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Using the Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) methodology, 
the study aims to evaluate variables that affect students using QRIS. (Quick Response 
Code Indonesian Standard). This research uses a quantitative approach. A 
questionnaire was distributed to 174 students at the "Veteran" National Development 
University in East Java. The Parcial Least Square (PLS) approach is used to check the 
data. The results of the analysis showed how performance expectations, business 
expectations and social influences all influence behavioral intentions, on behavioural 
intentions and facilitating circumstances that affect behavior using QRIS. These 
findings provide insight into the important factors that influence student behaviour 
when using digital payment systems. 
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Menggunakan metodologi Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 
(UTAUT), studi ini bertujuan untuk mengevaluasi variabel yang mempengaruhi 
mahasiswa menggunakan QRIS. (Quick Response Code Indonesian Standard). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sebuah kuesioner didistribusikan 
kepada 174 siswa di Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” di Jawa Timur. 
Pendekatan Parcial Least Square (PLS) digunakan untuk memeriksa data. Hasil analisis 
menunjukkan bagaimana Ekspetasi kinerja, ekspetasi usaha dan pengaruh sosial 
semua mempengaruhi Niat Perilaku, pada niat perilaku dan keadaan memudahkan 
yang mempengaruhi perilaku menggunakan QRIS. Temuan ini memberikan wawasan 
tentang faktor-faktor penting yang mempengaruhi perilaku siswa saat menggunakan 
sistem pembayaran digital. 
 

I. PENDAHULUAN 
Setiap tahun berjalan, teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) telah mengalami pertumbuhan 
yang signifikan. (Levine, 2019). Perkembangan 
ini membawa perubahan positif dalam berbagai 
aspek kehidupan manusia, termasuk dalam 
bidang keuangan dengan munculnya teknologi 
finansial atau fintech Menurut (Levine, 2019) 
dan (Pertiwi and Purwanto 2021). Fintech 
memberikan layanan keuangan tradisional 
dengan cara yang lebih efisien dan inklusif, 
sehingga proses transaksi keuangan menjadi 
lebih cepat dan murah dibandingkan dengan 
layanan konvensional (Yuniningsih, 2023). 

Menurut data dari (“Bank Indonesia,” n.d.) 
(Triwulanan, n.d.; “Statistik Sistem Pembayaran 
(SSP),” n.d.), penggunaan pembayaran digital di 
Indonesia mengalami peningkatan yang besar 
dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini bisa 
terjadi karena beberapa macam faktor, seperti 
kemudahan akses masyarakat terhadap 
smartphone dan internet yang menyebarkan 
informasi dengan cepat. Hal ini menjadi salah 
satu landasan diciptakannya fintech yang 
populer di Indonesia berupa Quick Response 

Code Indonesian Standard (QRIS), sebagai 
metode transaksi alternatif menggunakan kode 
QR yang diresmikan oleh Bank Indonesia pada 01 
Januari 2020. 

QRIS adalah metode transaksi alternatif yang 
berbasis QR code oleh Bank Indonesia untuk 
membantu melakukan transaksi non-tunai yang 
lebih cepat dan efisien (“Bank Indonesia,” n.d.). 
Sejak diluncurkan pada Januari 2020, QRIS telah 
diadopsi oleh berbagai merchant di seluruh 
Indonesia. Penelitian tentang adopsi QRIS yang 
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti 
kemudahan dalam penggunaan, kepercayaan, 
dan persepsi individu terhadap manfaat mem-
pengaruhi niat pengguna untuk menggunakan 
QRIS. QRIS dirancang untuk mempermudah 
pembayaran cashless dengan metode pem-
bayaran yang terpusat, efisien, dan murah. Moto 
"Satu QR Code untuk Semua Pembayaran" 
mencerminkan harapan pemerintah untuk 
meningkatkan inklusi keuangan dan memajukan 
UMKM di Indonesia. Sejak diluncurkan, pengguna 
QRIS terus meningkat, menunjukkan bahwa 
program ini diterima dengan baik oleh 
masyarakat. 
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QRIS menjadi semakin umum di Indonesia, 
khususnya di Jawa, sebagai jumlah pengguna 
terbesar (Kusumawardhani 2021). Meskipun 
demikian, masih terdapat kesenjangan dalam 
penggunaan QRIS dibandingkan dengan dompet 
digital lainnya. Survei menunjukkan bahwa 
meskipun QRIS sedang berkembang, dompet 
digital masih menjadi metode pembayaran yang 
paling banyak digunakan. Meskipun jumlah 
pengguna QRIS meningkat setiap tahun, pada 
survei Databoks tahun 2022 menunjukkan 
metode pembayaran yang paling populer di 
Indonesia. Survei ini melibatkan 2.209 
responden dari seluruh provinsi, dengan 59% 
laki-laki dan 41% perempuan. Hasilnya 
menunjukkan dompet digital sebagai metode 
pembayaran tertinggi dengan 81% pengguna, 
sedangkan QRIS berada di peringkat keenam 
dengan 31% pengguna. Selain itu, kesenjangan 
antara harapan pemerintah untuk meningkatkan 
inklusi keuangan melalui penggunaan QRIS dan 
kenyataan di lapangan, di mana QRIS belum 
menjadi metode pembayaran yang dominan. 
Penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor 
yang menyebabkan kesenjangan ini dan 
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan 
adopsi QRIS di kalangan masyarakat, seperti 
pada survei pada penggunaan metode 
pembayaran terbanyak di jawa timur kuartal I 
oleh bank Indonesia. 

Menurut data dari Bank Indonesia, uang tunai 
masih menjadi metode pembayaran dominan di 
kalangan masyarakat, dengan estimasi 60-70% 
transaksi dilakukan menggunakan uang tunai. E-
wallet menempati posisi kedua dengan 
persentase penggunaan berkisar 20-30% di Jawa 
Timur. Transfer antar bank berada di posisi 
ketiga dengan persentase penggunaan sebesar 5-
10%. Terakhir, kartu debit/kredit juga memiliki 
persentase penggunaan sebesar 5-10% di Jawa 
Timur. Hal ini menandakan adanya kesenjangan 
antara kenaikan penggunaan QRIS dan 
penggunaan Actual pada metode pembayaran 
QRIS. Penelitian ini berkontribusi pada literatur 
dengan mengintegrasikan teori UTAUT untuk 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
penggunaan QRIS. Kajian ini akan 
membandingkan hasil penelitian terdahulu yang 
menggunakan teori UTAUT dalam konteks 
fintech lainnya dan mengaplikasikannya pada 
penggunaan QRIS. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan wawasan baru bagi pengam-
bil kebijakan dan praktisi dalam meningkatkan 
adopsi QRIS. 

Menggunakan Unified Theory of Acceptance 
and Use of Technology (UTAUT) pada studi Ini 
untuk melakukan penilaian dari variabel yang 
mempengaruhi penggunaan mahasiswa QRIS 
(Quick Response Code Indonesia Standard). 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 
Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" di 
Jawa Timur menawarkan beasiswa kepada 174 
mahasiswa. Metode Parcial Least Square (PLS) 
digunakan untuk analisis data. Analisis ini 
menjelaskan bagaimana perilaku individu, yang 
pada gilirannya mempengaruhi keinginan 
mereka untuk menggunakan QRIS, dipengaruhi 
oleh stres terkait pekerjaan, stres bisnis, stres 
sosial, dan faktor pendorong. Hasilnya 
menunjukkan faktor kritis yang mempengaruhi 
pembelajaran siswa saat menggunakan teknologi 
pembayaran digital. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metodologi 

kuantitatif dan diklasifikasikan sebagai 
penelitian deskriptif. Data yang dikumpulkan 
melalui kuesioner akan diberikan kepada 
Mahasiswa aktif FEB sebagai pengguna QRIS 
yang aktif di UPN Veteran Jawa Timur, secara 
online. Semua konstruk dalam model UTAUT, 
termasuk ekspetasi performa (X1), ekspetasi 
usaha(X2), pengaruh sosial (X3), dan keadaan 
memudahkan (X4), serta Niat Perilaku (Z) dan 
perilaku penggunaan (Y), digunakan untuk 
membuat kuesioner ini. Hubungan antar variabel 
dalam model konseptual diuji melalui metode 
statistik deskriptif dan inferensial menggunakan 
SEM PLS. 

Populasi yang akan dijadikan sampel pada 
penelitian ini berupa 4.550 mahasiswa 
perkuliahan yang aktif dan merupakan 
mahasiswa Universitas Pembangunan Nasional 
“Veteran” Jawa Timur yang masuk Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis. Mereka menggunakan QRIS. 
Menurut (Sugiyono, 2017), Untuk tujuan 
penelitian dan penulisan kesimpulan, populasi 
terdiri dari individu atau kelompok yang 
memiliki karakteristik khusus yang telah 
ditetapkan oleh peneliti. Populasi ini terdiri dari 
2.201 siswa dalam Program Studi Manajemen, 
1.252 siswa di Program Studi Akuntansi, 948 
siswa di program Studi Ekonomi Pembangunan, 
dan 149 siswa dalam program Studi 
Kewirausahaan. Probabilitas sampling dilakukan 
melalui sampel acak. (Ghozali, 2018; Susilowati, 
2018). 

Penggunaan teknik stratified random 
sampling memastikan sampel mewakili berbagai 
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karakteristik individu atau kelompok dalam 
populasi. Populasi akan dikelompokkan dengan 
acuan stratifikasi, dan sampel dengan acak dari 
setiap strata. (Arieska et al., 2018). 

Dan dari hasil solvin ditemukan bahwa sampel 
yang dibutuhkan dalam penelitian ini sebesar 
173,65 dan dibulatkan menjadi 174 mahasiswa. 
Jumlah sampel yang dibutuhkan per strata 
adalah sebagai berikut: Program Studi 
Manajemen sebesar 48% dengan total 83 
responden, Program Studi Akuntansi sebesar 
28% dengan total 49 responden, Program Studi 
Ekonomi Pembangunan sebesar 21% dengan 
total 37 responden, dan Program Studi 
Kewirausahaan sebesar 3% dengan total 5 
responden. Total keseluruhan responden adalah 
174 mahasiswa. Sehingga ukuran sampel yang 
dibutuhkan untuk melakukan penelitian ini 
adalah 174 mahasiswa FEB UPN Veteran Jawa 
Timur yang tersebar di berbagai program studi 
sesuai dengan proporsi sudah ditetapkan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Factor Loading 

 

 
 

Gambar 1. Outer Model dengan Factor 
Loading, Path Coefficient dan R-Square 

 
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa 

indikator pada variabel Niat Perilaku 
dengan nilai Outer Loading dengan nilai 
lebih dari 0,70, dan indikator tersebut bisa 
dianggap valid karena melebihi 0,70. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa indikator 
pada outer loadng ini valid untuk 
mengukur Niat Perilaku  mahasiswa untuk 
menggunakan QRIS. Selain itu, pada 
variabel ekspetasi usaha mahasiswa untuk 
menggunakan QRIS, indikator variabel 

tersebut valid dengan nilai outer loading 
lebih dari 0,70. Sehingga Indikator pada 
variabel ekspetasi usaha valid dan dapat 
mengukur ekspetasi usaha mahasiswa 
untuk menggunakan QRIS.  

Selain itu, variabel keadaan memudah-
kan tersebut memenuhi syarat validitas 
dengan outer model indikator lebih dari 
0,70 jadi bisa dikatakan valid. Hal ini 
mengidikasikan bahwa ketiga indikator 
tersebut valid untukii mengukur keadaan 
memudahkan mahasiswa untuk mengguna-
kan QRIS. Dengan nilai beban luar pada 
inidkator variabel ekspetasi performa 
variabel ekspetasi performa mahasiswa 
terhadap QRIS dinyatakan valid, karena 
nilai indikator lebih dari 0.70. Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua indikator dapat 
mengukur ekspetasi performa dapat 
mengukur perilaku penggunaan QRIS 
mahasiswa. 

Dengan nilai beban luar pada indikator 
variabel pengaruh sosial di atas 0,70, 
sehingga indikator variabel pengaruh sosial 
dianggap valid. Ini menunjukkan bahwa 
kedua indiaktor tersebut dapat mengukur 
pengaruh sosial dapat mengukur perilaku 
penggunaan QRIS mahasiswa. Terakhir, 
variabel perilaku penggunaan dengan nilai 
beban luar pada indikator lebih dari 0,70 
dan dianggap valid. Ini menunjukkan 
bahwa kedua indikator tersebut dapat 
mengukur perilaku penggunaan QRIS 
mahasiswa. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pembangunan Nasional Veteran Jawa 
Timur menggunakan QRIS dengan benar. 
Konstruksi model UTAUT semuanya valid 
dan dapat diandalkan. Hasil ini memberi-
kan panduan penting untuk pengembangan 
rencana untuk meningkatkan adopsi QRIS 
oleh pengguna muda. 

 
2. Composite Reliability 

 

Tabel 1. Composite Reliability 
 

Variabel 
Composite 
Reliability 

Ekspetasi performa (X1) 0.933 
Ekspetasi usaha(X2) 0.946 
Pengaruh Sosial (X3) 0.940 

keadaan memudahkan (X4) 0.932 
Niat Perilaku  (Z) 0.939 

Perilaku Penggunaan (Y) 0.957 
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Variabel eskpetasi kinerja memiliki nilai 
0.946, variabel ekspetasi usaha sebesar 
0.933, variabel pengaruh sosial adalah 
0.940, variabel kondisi memudahkan 
sebesar 0.932, variabel niat perilaku adalah 
0.939, dan variabel perilakan penggunaan 
adalah 0.957, menurut hasil tes keandalan 
komposit. Karena nilai total studi ini lebih 
tinggi dari kriteria 0.70, semua variabel di-
anggap dapat dipercaya/dapat diandalkan. 

 
3. Average Variance Extracted (AVE) 

 

Tabel 2. Average Variance Extracted 
 

Variabel AVE 
Ekspetasi performa (X1) 0.875 

Ekspetasi usaha(X2) 0.897 
Pengaruh Sosial (X3) 0.886 

keadaan memudahkan (X4) 0.821 
Niat Perilaku  (Z) 0.793 

Perilaku Penggunaan (Y) 0.917 

 
Hasil uji AVE untuk variabel bebas yaitu 

harapan Performa sebesar 0,875, ekspetasi 
usahasebesar 0,897, pengaruh sosial 
sebesar 0,886, dan keadaan memudahkan 
sebesar 0,821, masing-masing menunjuk-
kan nilai di atas 0,5, yang berarti bahwa 
variabel dalam penelitian ini dapat 
dianggap valid. Sementara itu, hasil uji AVE 
untuk variabel terikat yaitu  Niat Perilaku 
sebesar 0,793 dan variabel Perilaku 
Penggunaan dengan nilai 0,917 yang 
menandakan variabel ini dianggap valid. 

 
4. Pengujian Model Pengukuran 
 

Tabel 3. Pengujian Model Ukuran 
 

Variabel R Square 
Niat Perilaku (Z) 0.536 

Perilaku Penggunaan (Y) 0.548 

 
Untuk variabel Niat Perilaku, nilai R2= 

0,536, dan untuk variabel Tindakan 
Tindakan, nilai R2= 0,542. Ini menunjukkan 
model tersebut bisa menjelaskan fenomena 
Penggunaan QRIS yang bisa dipengaruhi 
oleh variabel bebas, termasuk harapan 
kinerja, Ekspetasi kinerja, Pengaruh Sosial, 
dan Keadaan memudahkan, dengan varian 
sebesar 54,2%. Selain itu, pada Variabel 
lain yang tidak termasuk dalam penelitian 
ini menyumbang 45,8% dari varian 
tersebut. 

 
 

5. Uji Direct Effect 
 

Tabel 4. Tabel Direct Efect 
 

 
Hipotesis pengaruh langsung variabel 

independen pada variabel tergantung 
didasarkan pada analisis pengaruh secara 
langsung. Pengaruh ini ditunjukkan ketika 
nilai p kurang dari 0,05 dan T-Statistic lebih 
besar dari nilai T, seperti yang ditunjukkan 
dalam Tabel α = 0,05 (5%) = 1,654. H1 
diterima, karena ekspetasi performa (X1) 
memiliki pengaruh positif pada niat 
perilaku (Z) seperti yang ditunjukkan 
dalam Tabel 4.4 dan Tabel T di Tabel 4.4. 
Nilai Koefisien jalur  dari 0,419 dan nilai T-
Statistic dari 5,869 lebih besar dari nilai T 
dari Tabel α= 0,05(5%) = 1,654 dan nilai P 
dari 0.000.  

Selain itu, nilai Koefisien jalur  dari 
0,242 dan nilai T-Statistic dari 2,698, yang 
keduanya lebih besar dari nilai T dari Tabel 
α = 0,05 (5%) = 1,654 dan nilai P dari 
0,007, menunjukkan bahwa ekspetasi 
usaha (X2) memiliki dampak positif pada 
niat perilaku (Z). Oleh karena itu, H2 
diterima. Pengaruh sosial (X3) 
menunjukkan dampak positif pada niat 
perilaku (Z), seperti yang ditunjukkan oleh 
koefisien jalur 0,211, nilai T statistik 2,9, 
dan nilai P 0,004, yang lebih besar dari 
tabel α = 0,05 (5%) = 1,654. Oleh karena 
itu, hipotesis H3 diterima.  

Kondisi memudahkan (X4) memiliki 
dampak positif pada Perilaku Penggunaan 

 
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 

(M) 

Standard 
Deviation 

(STDEV) 

T 

Statistics 
(|O/STDE

V|) 

P 
Values 

Niat Perilaku 
(Z) -> 

Perilaku 
Penggunaan 
(Y) 

0.525 0.527 0.079 6.622 0.000 

Ekspetasi 
Usaha (X2) -

> Niat 
Perilaku (Z) 

0.242 0.244 0.089 2.711 0.007 

Kondisi 

Memudahka
n (X4) -> Use 

Behvaior (Y) 

0.287 0.286 0.080 3.607 0.000 

Ekspetasi 
Performa 

(X1) -> Niat 
Perilaku (Z) 

0.419 0.416 0.068 6.134 0.000 

Pengaruh 
Sosial (X3) -> 
Niat Perilaku 

(Z) 

0.211 0.213 0.075 2.798 0.005 
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(Y), seperti yang ditunjukkan oleh nilai 
Coefficients Path 0.287 dan nilai T-Statistic 
3.759, yang keduanya lebih besar dari nilai 
T Tabel α = 0.05 (5%) = 1.654 dan nilai P 
0.000. Oleh karena itu, H4 adalah 
diterima. Akhirnya, nilai koefisien jalur 
0.525 dan nilai T statistik 6.835 
menunjukkan bahwa Intensi Perilaku (Z) 
memiliki dampak positif pada perilaku 
pengguna. (Y). Nilai-nilai ini lebih besar 
dari nilai tabel α dari 0.05(5%) = 1.644 dan 
nilai P-value dari 0.000, yang mendukung 
validitas H5. Sehingga H5 diterima 

 
B. Pembahasan 

1. Pengaruh Ekspetasi Usaha terhadap Niat 
Perilaku 

Berdasarkan analisis data, Niat Perilaku 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
(FEB) Universitas Pembangunan Nasional 
(UPN) Veteran Jawa Timur dipengaruhi 
secara positif dan signifikan oleh Ekspetasi 
Performa. Semakin tinggi Ekspetasi 
Performa, semakin tinggi pula Niat Perilaku 
mahasiswa FEB UPN Veteran Jawa Timur. 
Misalnya, jika mahasiswa percaya bahwa 
menggunakan QRIS akan mempermudah 
transaksi sehari-hari, mereka akan lebih 
cenderung berniat menggunakan QRIS 
secara teratur. 

Studi (Pramono, 2021) di Indonesia 
menemukan bahwa Ekspetasi Performa 
mempengaruhi Niat Penggunaan aplikasi 
pembayaran digital di kalangan mahasiswa. 
Hasil serupa ditemukan oleh (Sidik, 2022) 
yang mengonfirmasi Ekspetasi Performa 
sebagai prediktor utama Niat Penggunaan 
QRIS di kalangan generasi muda Indonesia. 
(Pertiwi, 2021) menjelaskan bahwa anak 
muda lebih cepat beradaptasi pada 
financial technology. Ketiga penelitian ini 
menunjukkan bahwa persepsi manfaat dan 
efektivitas teknologi pembayaran digital 
penting dalam mendorong adopsinya di 
kalangan mahasiswa. Oleh karena itu, 
untuk meningkatkan adopsi teknologi di 
kalangan mahasiswa, perlu menekankan 
aspek persepsi kegunaan. Memberikan 
informasi yang jelas tentang bagaimana 
QRIS dapat meningkatkan produktivitas 
dan efisiensi dapat mendorong niat dan 
frekuensi penggunaan teknologi ini di 
kalangan mahasiswa. 

 

2. Pengaruh Ekspetasi Usaha terhadap Niat 
Perilaku 

Dan dari data yang menunjukkan bahwa 
Niat Perilaku mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Pembangunan 
Nasional Veteran Jawa Timur dipengaruhi 
secara positif dan signifikan oleh Ekspetasi 
Usaha. Ini menunjukkan bahwa niat lebih 
tinggi ketika tingkat harapan perusahaan 
lebih tinggi. mahasiswa untuk mengguna-
kan QRIS. Kemudahan mempelajari QRIS 
sebagai indikator dominan dalam Ekspetasi 
Usaha menunjukkan bahwa untuk mening-
katkan niat mahasiswa menggunakan QRIS, 
aspek kemudahan penggunaan dan 
pembelajaran teknologi harus diutamakan. 
Memberikan pelatihan dan sumber daya 
yang memadai kepada mahasiswa dapat 
meningkatkan niat mereka untuk 
mengadopsi QRIS. 

Penelitian oleh (Pertiwi & Purwanto, 
2021) menemukan bahwa persepsi maha-
siswa terhadap kemudahan penggunaan 
teknologi secara signifikan mempengaruhi 
niat mereka untuk mengadopsi teknologi 
baru di lingkungan pendidikan tinggi. Studi 
oleh (Wulandari, 2021) juga menyoroti 
bahwa upaya meningkatkan kemudahan 
penggunaan teknologi pembayaran digital 
dapat secara positif mempengaruhi niat 
mahasiswa untuk mengadopsi teknologi 
tersebut. Penelitian (Yuniningsih, 2023) 
mendukung bahwa mahasiswa manajemen 
UPN Veteran Jatim cenderung mengguna-
kan financial technology.  

Hasil ini menunjukkan bahwa institusi 
pendidikan dan pengembang teknologi 
perlu mempertimbangkan aspek kemuda-
han penggunaan dan pembelajaran untuk 
memastikan adopsi teknologi QRIS yang 
lebih luas dan efektif di kalangan 
mahasiswa, dengan menyediakan pelati-
han, dukungan, dan sumber daya yang 
memadai. 

 
3. Pengaruh Pengaruh Sosial terhadap Niat 

Perilaku 
Pengaruh sosial memiliki dampak positif 

dan substansial pada niat perilaku, seperti 
yang ditunjukkan oleh analisis data 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pembangunan Nasional 
Veteran Jawa Timur. Dukungan sosial dari 
teman, keluarga, dan lingkungan sekitar 
berperan penting dalam mendorong 
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mahasiswa untuk menggunakan QRIS. 
Mahasiswa yang melihat teman-temannya 
menggunakan QRIS dan mendengar 
pengalaman positif mereka akan lebih 
terdorong untuk mencoba dan mengguna-
kan QRIS. Dukungan ini dapat mencakup 
ajakan langsung untuk menggunakan QRIS 
dalam aktivitas sehari-hari, seperti 
membeli makanan di kantin kampus atau 
membayar acara mahasiswa. 

 (Patil et al., 2020) Ini juga menunjukkan 
bahwa niat untuk menggunakan sistem 
pembayaran digital sangat dipengaruhi 
oleh norma subjektif. Persepsi individu 
tentang harapan sosial dari lingkungan 
sekitar, termasuk teman sebaya dan 
keluarga, memainkan peran penting dalam 
keputusan adopsi teknologi pembayaran 
baru. Mahasiswa yang merasa bahwa 
penggunaan sistem pembayaran digital 
didukung oleh lingkaran sosial mereka 
lebih cenderung mengadopsi teknologi 
tersebut. 

Penemuan bahwa Pengaruh Teman 
sebagai indikator dominan dalam Pengaruh 
Sosial menunjukkan bahwa untuk 
meningkatkan Niat Perilaku mahasiswa 
FEB UPN Veteran Jawa Timur dalam 
menggunakan QRIS, perlu diutamakan 
dukungan sosial dari teman dan lingkungan 
sekitar. Mendorong penggunaan QRIS 
melalui kegiatan kelompok, memberikan 
testimoni positif, dan menciptakan budaya 
yang mendukung penggunaan QRIS di 
kalangan mahasiswa dapat meningkatkan 
niat mereka untuk mengadopsi teknologi 
ini. 

 
4. Pengaruh Keadaan Memudahkan terhadap 

Perilaku Penggunaan 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

Keadaan Memudahkan memiliki dampak 
substansial dan positif pada perilaku peng-
guna pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Pembangunan 
Nasional Veteran Jawa Timur. Semakin baik 
kondisi yang memfasilitasi, seperti 
ketersediaan perangkat yang kompatibel 
dan akses internet yang stabil, semakin 
sering mahasiswa menggunakan QRIS. 
Penelitian ini mendukung pentingnya 
Keadaan Memudahkan dalam adopsi 
teknologi pembayaran digital. Penelitian 
oleh (Widodo, 2022) dan (Pertiwi & 
Purwanto, 2021) menunjukkan bahwa 

kondisi fasilitasi, termasuk infrastruktur 
teknologi dan dukungan teknis, secara 
signifikan mempengaruhi Niat Penggunaan 
sistem pembayaran digital di kalangan 
mahasiswa. Sejalan dengan ini, penelitian 
(Alaeddin et al., 2018) mengonfirmasi 
bahwa ketersediaan sumber daya, pengeta-
huan, dan dukungan teknis berperan 
penting dalam meningkatkan adopsi 
fintech di kalangan generasi muda. 
Penelitian ini menekankan bahwa ling-
kungan yang mendukung, termasuk akses 
yang memadai ke teknologi dan bantuan 
teknis yang baik, dapat meningkatkan 
kenyamanan dan keyakinan pengguna 
dalam mengadopsi dan menggunakan 
teknologi pembayaran digital. 

Dengan demikian, penemuan bahwa 
Dukungan Teknis Memadai sebagai 
indikator dominan dalam Keadaan 
Memudahkan menunjukkan bahwa untuk 
meningkatkan penggunaan QRIS oleh 
mahasiswa FEB UPN Veteran Jawa Timur, 
perlu diutamakan fasilitas yang memadai 
dan dukungan teknis yang baik. 
Meningkatkan akses ke perangkat yang 
kompatibel, memastikan koneksi internet 
yang stabil, dan menyediakan bantuan 
teknis yang cepat dan efektif dapat 
mendorong mahasiswa untuk lebih sering 
menggunakan QRIS. 

 
5. Pengaruh Niat Perilaku terhadap Perilaku 

Penggunaan 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

di antara siswa di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Veteran Universitas Pembangunan 
Nasional Jawa Timur, niat perilaku 
memiliki dampak yang positif dan 
signifikan pada perilakunya. Semakin 
sering siswa menggunakan QRIS, semakin 
tinggi niat mereka untuk menggunakan 
QRIS. Mahaiswa yang menerima dukungan 
yang kuat juga merasa lebih kompeten dan 
nyaman menggunakan QRIS. Hasil 
penelitian sesuai dengan (Utomo et al., 
2021) yang menemukan bahwa niat kuat 
berpengaruh signifikan terhadap penggu-
naan teknologi baru di kalangan 
mahasiswa. (Sari, 2020) juga menunjukkan 
bahwa hasil penggunaan QRIS ditingkatkan 
oleh persepsi tentang kegunaan, keseder-
hanaan penggunaan, dan kompatibilitas. 
Selain itu, (Yuniningsih et al., 2020) 
menemukan bahwa niat dalam berinvestasi 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 12, Desember 2024 (13426-13434) 

 

13432 

 

dapat meningkatkan perilaku seseorang 
dalam melakukan investasi. 

Dengan demikian, penemuan bahwa 
frekuensi penggunaan merupakan 
indikator dominan dalam penggunaan QRIS 
menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
memiliki niat dan rencana yang jelas untuk 
menggunakannya cenderung akan aktif 
menggunakan QRIS. Misalnya, mahasiswa 
yang merencanakan untuk memanfaatkan 
QRIS untuk pembayaran di kantin kampus 
kemungkinan besar akan terus mengadopsi 
teknologi ini. Oleh karena itu, frekuensi 
penggunaan QRIS dapat dianggap sebagai 
indikator utama dalam penggunaan QRIS 
oleh mahasiswa FEB UPN Veteran Jawa 
Timur. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan mengenai pengaruh QRIS terhadap 
Mahasiswa FEB Universitas Pembangunan 
Nasional "Veteran" Jawa Timur menggunakan 
model UTAUT, dapat disimpulkan beberapa 
poin penting sebagai berikut: 
1. Perspektif kinerja (X1): mahasiswa lebih 

cenderung termotivasi untuk menggunakan 
QRIS dalam kegiatan sehari-hari mereka 
jika mereka memiliki harapan tinggi untuk 
kinerja sistem. Ini berarti bahwa siswa 
melihat QRIS sebagai metode pembayaran 
yang menguntungkan dan efektif, yang 
meningkatkan niat mereka untuk 
menggunakan teknologi. 

2. Ekspetasi Usaha (X2): QRIS yang mudah 
digunakan meningkatkan niat mahasiswa 
untuk mengadopsi teknologi ini. 
Kemudahan dalam penggunaan menjadi 
faktor penting dalam keputusan mereka 
untuk menggunakan QRIS. 

3. Pengaruh Sosial (X3): Dukungan dari 
teman, keluarga, dan lingkungan sosial 
berperan penting dalam mendorong 
mahasiswa untuk menggunakan QRIS. 
Norma sosial dan persepsi positif tentang 
penggunaan QRIS dalam komunitas mereka 
meningkatkan niat untuk mengadopsi 
teknologi ini. 

4. Kondisi Memudahkan (X4): Ketersediaan 
sumber daya dan dukungan yang memadai, 
seperti akses internet yang baik dan 
perangkat yang kompatibel, mendukung 
penggunaan QRIS mahasiswa yang 
menerima dukungan yang baik merasa 

lebih nyaman dan kompeten menggunakan 
QRIS. 

5. Niat Perilaku (Z): Niat kuat mahasiswa 
untuk menggunakan QRIS terbukti men-
dorong perilaku penggunaan QRIS secara 
nyata. Niat ini terbentuk dari ekspektasi 
kinerja, kemudahan penggunaan, pengaruh 
sosial, dan kondisi pendukung yang 
memadai. 
 

B. Saran 
Penelitian selanjutnya dapat dipertimbang-

kan dengan adanya penambahan variabel lain 
untuk memperkaya analisis dan pemahaman 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
penggunaan QRIS oleh mahasiswa. Beberapa 
variabel yang dapat ditambahkan antara lain 
Perceived Security, Trust, User Experience, 
dan Cost Efficiency. Penelitian lebih lanjut 
dapat mengembangkan kerangka konseptual 
dengan menambahkan variabel intervening 
untuk melihat pengaruh Ekspertasi Performa, 
Ekspetasi Usaha, dan Pengaruh Sosial 
terhadap Perilaku Penggunaan melalui Niat 
Perilaku. Selain itu, pada penelitian 
berikutnya bisa melakukan perbandingan 
melalui variabel bebas dan melalui variabel 
intervening. 
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